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ABSTRAK

Perilaku menstrual hygiene yang kurang baik dapat menyebabkan gangguan pada
area kelamin salah satunya pruritus vulvae. Hasil riset Kementrian Kesehatan
Indonesia menunjukkan 5,2 juta remaja putri di Indonesia mengalami keluhan
pruritus vulvae akibat tidak menjaga kebersihan area genetalia saat menstruasi.
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan perilaku menstrual hygiene
saat menstruasi dengan timbulnya keluhan pruritus vulvae pada remaja. Penelitian
ini merupakan survei analitik dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional
dengan populasi pada penelitian ini siswi di SMPN 5 Madang Suku | yang
berjumlah 125 siswi. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 90 responden. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan kuesioner. Lebih dari setengah responden yaitu
sebanyak 52 (57,8%) responden sudah memiliki perilaku menstrual hygiene yang
cukup, dan kurang dari setengah responden yaitu sebanyak 41 (45,6%) responden
mengalami gejala pruritus vulvae ringan. Analisis data dilakukan menggunakan uji
Somers’d Gamma menunjukkan tidak ada korelasi yang bermakna antara perilaku
menstrual hygiene saat menstruasi dengan timbulnya keluhan pruritus vulvae (p
value = 0,443 > 0,05). Para responden dalam penelitian ini masih didapatkan
mengalami keluhan pruritus vulvae meskipun sudah memiliki perilaku menstural
hygiene yang baik dan cukup, untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengkaji faktor-faktor lain yang dapat menyebabkan pruritus vulvae.
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ABSTRACT

Inadequate menstrual hygiene behavior can cause disorders in the genital area,
including pruritus vulvae. Research results from the Indonesian Ministry of Health
presented that 5.2 million teenage girls in Indonesia experience complaints of
pruritus vulvae due to not keeping the genital area clean during menstruation. This
research intended to determine the relationship between menstrual hygiene
behavior during menstruation and the emergence of complaints of pruritus vulvae
in adolescents. This research is an analytical survey that applied a Cross-Sectional
approach in which this study’s population is female students at SMPN 5 Madang
Suku I, totaling 125 female students. The sampling technique was done by a
purposive sampling technique with a sample size of 90 respondents. Data collection
was completed by questionnaire. More than half of the respondents, namely 52
(57.8%), already have adequate menstrual hygiene behavior, and less than half of
the respondents, namely 41 (45.6%), experienced mild symptoms of pruritus vulvae.
The data analysis results executed with the Somers Gamma test showed that there
was no significant correlation between menstrual hygiene behavior during
menstruation and the occurrence of complaints of pruritus vulvae (p-value = 0.443
> 0.05). The study’s results showed that respondents who had suitable and
sufficient menstrual hygiene behavior still experienced symptoms of pruritus
vulvae, so further research needs to be carried out to examine other factors that
can cause pruritus vulvae.

Keywords: Menstruation, Behavior, Menstrual Hygiene, Pruritus Vulvae,
Adolescents.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menstruasi merupakan proses keluarnya darah dari rahim yang
disebabkan oleh meluruhnya lapisan rahim yang mengandung banyak
pembuluh darah dan sel telur yang tidak dibuahi. Wanita wajib menjaga
kebersihan organ reproduksi dan memastikan organ reproduksinya bersih
dan bebas dari infeksi. Organ reproduksi adalah salah satu organ tubuh yang
sensitif serta memerlukan perawatan khusus. Organ reproduksi adalah area
yang tertutup dan berlipat sehingga akan lebih mudah berkeringat, lembab
dan kotor yang akan menyebabkan jamur dan bakteri tumbuh di area organ
reproduksi (Aryani, 2010 dikutip: Yusiana & Saputri, 2016). Dampak yang
ditimbulkan akibat tidak menjaga kebersihan organ reproduksi saat
menstruasi ialah munculnya infeksi saluran kemih, infeksi saluran
reproduksi, dan iritasi kulit sekitar perineum (Palupi et al, 2020 dikutip:
Gultom, et al, 2021).

Saat menstruasi, perempuan akan menggunakan pembalut untuk
menampung darah selama periode menstruasi. Hal ini akan menyebabkan
organ genetalia menjadi lembab ditambah keringat yang dikeluarkan tubuh
sehingga akan meningkatkan kelembaban pada organ kewanitaan. Pada saat
inilah, bakteri akan berkembang biak dengan cepat sehingga akan
menyebabkan organ genetalia rentan infeksi. Salah satu usaha untuk

menjaga kebersihan organ genetalia ialah dengan melakukan melakukan



praktik menstrual hygiene saat menstruasi (Dolang et al, 2013 dikutip: Alfi

et al, 2022).

Menstrual hygiene atau hygiene saat menstruasi ialah aktivitas yang
berhubungan dengan tindakan pemeliharaan kesehatan serta sebagai usaha
untuk melindungi kebersihan area organ reproduksi wanita pada saat
menstruasi (Kusmiran, 2012 dikutip; Holida & Sri, 2020). Menstrual
hygiene yang tepat selama menstruasi dapat dilakukan dengan membasuh
vagina menggunakan air bersin dan mengalir dengan cara
membersihkannya yaitu dari arah depan ke belakang (dari arah vagina ke
anus) untuk menghindari kotoran maupun bakteri dari anus masuk ke
vagina, membersihkan atau membasuh area genetalia eksternal pada saat
mandi maupun pada saat BAK dan BAB, hindari kebiasaan tidak mengganti
pembalut lebih dari 6 jam, tidak memakai air kotor saat membersihkan
vagina, serta disarankan untuk mencukur maupun merawat rambut
kemaluan untuk mencegah timbulnya jamur atau kutu yang bisa
mengakibatkan rasa tidak nyaman dan gatal pada area organ kewanitaan

(Kusmiran, 2012 dikutip; Rosyid & Mukhoirotin, 2017).

Kurangnya menjaga menstrual hygiene saat menstruasi dapat
menimbulkan berbagai masalah dan beresiko meningkatkan resiko infeksi.
Saat menstruasi, hygiene organ reproduksi menjadi hal yang sangat penting.
Hal ini dikarenakan saat menstruasi, area vulva menjadi bagian yang sangat
sensitif dan mudah terkena infeksi. Pruritus Vulvae (gatal pada area vulva
dan perineum) merupakan salah satu masalah yang dapat muncul pada saat

menstruasi (Trisetiyaningsih, 2020).



WHO (World Health Organization) pada tahun 2015 menyebutkan
bahwa perilaku hygiene yang buruk saat menstruasi tergolong masih tinggi
di dunia, dengan persentase kejadian di Amerika 60 %, Swedia 72 %, Mesir
75 % dan Indonesia 55 %. (Faj’ri, et al, 2022). Sementara itu, berdasarkan
data statistik Indonesia yang dikutip dari Trisetiyaningsih (2020), lebih dari
69,4 juta jiwa remaja di Indonesia memiliki perilaku hygiene yang buruk

saat menstruasi.

Prevalensi infeksi saluran reproduksi (ISR) tertinggi di Dunia menurut
WHO vyaitu terjadi pada usia remaja dengan persentase 35-42% dengan
angka kejadian kandidiasis (25-35%) dan vaginosis bacterial (20-40%)
(Umami, et al, 2021). Selain itu, berdasarkan data tahun 2008, remaja putri
di Indonesia sebanyak 80% pernah menderita pruritus vulvae akut dan
sebanyak 40% menderita pruritus vulvae kronis. Pada pruritus vulvae
kronis, sebanyak 20% diakibatkan oleh jamur, bakteri, serta virus yang
muncul akibat perilaku hygiene yang kurang saat menstruasi (Arikunto,
2010 dikutip; Rossita, 2019). Hasil riset yang dilakukan Kementrian
Kesehatan Indonesia pada tahun 2016 menunjukkan bahwa 5,2 juta remaja
putri di 17 provinsi di Indonesia mengeluhkan mengalami pruritus vulvae
akibat tidak menjaga kebersihan genetalia saat menstruasi (Kementrian
Kesehatan RI, 2018 dikutip; Faj’ri, et al, 2022). Selain itu, menurut data
Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2011, sebanyak 2,9 ribu
45% diantaranya pernah mengalami keputihan yang merupakan salah satu

gejala dari pruritus vulvae (Umami et al, 2021).



Gejala yang muncul pada pruritus vulvae diantaranya adanya iritasi,
kemerahan, rasa gatal, serta rasa nyeri pada daerah vulva dan perineum
(Hubaedah, 2019 dikutip; Trisetiyaningsih, 2020). Gejala ini biasa terjadi
pada malam hari yang mengakibatkan penderita tanpa sadar menggaruk area
organ kewanitaan sehingga dapat menimbulkan memar dan berdarah, hal ini
akan menyebabkan kulit di area sekitar organ kewanitaan menjadi meradang
dan terbuka, apabila dibiarkan hal ini akan menjadi infeksi yang bila tidak
segera ditangani dapat mengakibatkan infeksi candida akut, vaginosis
bakteri, trikomoniasis. Selain itu, menurut Hubaedah (2019), iritasi yang
terjadi terus-menerus ini juga dapat mengakibatkan organ genetalia

perempuan menjadi semakin perih dan tidak nyaman.

Penyebab utama pruritus vulvae ialah karena kurangnya perilaku
hygiene yang baik selama menstruasi. Selain itu, penyebab terjadinya
pruritus vulvae saat menstruasi dapat terjadi akibat dua faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal diantaranya infeksi penyakit
kulit, kondisi medis (diabetes mellitus). Sedangkan faktor eksternal
diantaranya yakni penggunaan sabun (anti septic), pemakaian celana dalam
dan pergantian pembalut. Perilaku hygiene menstruasi yang kurang tepat
seperti penggunaan produk kesehatan wanita seperti pengharum, deodorant
semprot yang bersifat iritatif juga dapat meningkatkan risiko pruritus vulvae

(Aini & Afridah, 2021).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rosyid, et al (2017)
menunjukkan sebanyak 60 responden (72%) merasakan pruritus vulvae saat

menstruasi dan sebanyak 23 responden (28%) tidak merasakan pruritus



vulvae saat menstruasi. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pandeleki, et al (2020) pada 15 siswi SMAN 7 Manado, yang
menunjukkan bahwa 15 siswi tersebut mengeluhkan pruritus vulvae saat
menstruasi dengan gejala yang dialami para siswi tersebut diantaranya
semua siswi mengalami gatal di area organ kewanitaan, mengalami merah
pada vagina saat menggaruk, dan mengalami keputihan. Adapun untuk
gejala lain seperti merasakan sensasi panas seperti terbakar pada vagina
dialami oleh 7 siswi, dan untuk gejala lain seperti merasakan adanya
benjolan air di area sekitar vagina ketika gatal hanya dialami oleh 3 siswi.
Pruritus vulvae yang dialami responden penelitian tersebut disebabkan oleh

menstrual hygiene saat menstruasi yang buruk.

Perilaku menstrual hygiene yang tidak tepat pada remaja berkaitan
dengan respon dan stimulus atau rangsangan. Notoatmodjo (2013)
menyebutkan tiga domain yang mempengaruhi perilaku ialah pengetahuan,
sikap, dan tindakan, dengan pengetahuan merupakan domain yang paling
berpengaruh dalam membentuk tindakan seorang individu. Remaja kerap
kali memandang perilaku hygiene menstruasi sebagai suatu hal yang sepele
dan belum mengetahui dampak negatif yang ditimbulkan jika melakukan
perilaku hygiene menstruasi yang salah dan keluhan pruritus vulvae sendiri
umumnya dipengaruhi oleh perilaku hygiene remaja itu sendiri (Rosyid et

al, 2017).

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti
menggunakan kuesioner pada 30 siswi SMPN 5 Madang Suku | yang terdiri

dari siswi kelas V11, VIII, dan 1X yang berada di rentang usia 13 — 16 tahun



menunjukkan bahwa lebih dari setengah siswi di SMPN 5 Madang Suku |
menerapkan perilaku menstrual hygiene yang kurang tepat saat menstruasi
seperti diantaranya sebanyak 20 (66,7%) siswi selalu membersihkan vagina
dengan sabun pembersih vagina, lalu sebanyak 22 (73,3%) siswi tidak
mengganti pembalut setelah BAB maupun BAK dan sebanyak 10 (33,3%)
siswi tidak mengganti pembalut 4-5 kali dalam sehari saat menstruasi, para
siswi mengganti pembalut hanya saat pembalut yang digunakan dirasa

penuh atau bocor.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan juga didapati lebih dari setengah
siswi di SMPN 5 Madang Suku | mengalami gejala-gejala pruritus vulvae,
diantaranya sebanyak 22 (73,3%) siswi mengalami gatal di area kelamin
saat menstruasi, 19 (63,3%) siswi mengalami gatal-gatal pada saat malam
hari. Selain itu, lebih dari setengah siswi yaitu sebanyak 25 (83,3%) siswi
merasakan kulit disekitar vagina memerah saat digaruk dan sebanyak 24
(80%) siswi mengalami keputihan saat menstruasi. Kurang dari setengah
siswi mengalami gejala lain dari pruritus vulvae, seperti gatal-gatal disertai
sensasi panas disekitar vulva dialami oleh sebanyak 8 (26,7%) dan sebanyak

7 (23,3%) siswi mengalami bengkak pada area kulit vagina saat digaruk.

Berdasarkan uraian dan hasil studi pendahuluan di atas terdapat
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya diantaranya sampel
dan populasi pada penelitian ini ialah remaja putri yang berada di rentang
usia 13-16 dan sedang menempuh pendidikan di SMPN 5 Madang Suku .
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Rosyid & Mukhoirotin (2017)

dan Pandelaki et al (2020) yang semua responden pada penelitian-penelitian



tersebut ialah remaja putri yang sedang menempuh Pendidikan SMA. Selain
itu, pada studi pendahuluan yang dilakukan peneliti, didapati bahwa dari 30
siswi SMPN 5 Madang Suku | sebagian besar diantaranya masih
menerapkan perilaku menstrual hygiene yang kurang tepat selama
menstruasi. Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut juga didapati
bahwa lebih dari setengah siswi di SMPN 5 Madang Suku | mengalami
gejala pruritus vulvae. Sehingga berlandaskan uraian tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Hubungan Perilaku
Menstrual Hygiene saat Menstruasi dengan Timbulnya Keluhan Pruritus

Vulvae pada Remaja.

. Rumusan Masalah

Pruritus vulvae merupakan gangguan pada alat kelamin eksternal
perempuan yang ditandai dengan sensasi gatal parah dan sering dikeluhkan
oleh remaja perempuan maupun wanita dewasa. Pruritus vulvae umumnya
biasa terjadi pada malam hari sehingga dapat mengakibatkan penderita
tanpa sengaja menggaruk area organ kewanitaan. Hal ini dapat
menyebabkan memar dan berdarah pada area vagina serta menyebabkan
kulit disekitarnya menjadi merandang dan terbuka. Bila hal ini terus
dibiarkan maka akan menyebabkan infeksi candida akut, vaginosis, bakteri,
trikomoniasis, serta iritasi. Selain itu, pruritus vulvae atau vulvitis bisa
menjadi salah satu gejala dari kanker vulva. Pruritus vulvae disebabkan
karena kondisi vagina yang lembab, kurangnya perawatan pada organ
kewanitaan, serta perilaku menstrual hygiene yang kurang baik saat

menstruasi. Pada hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada siswi



di SMPN 5 Madang Suku I didapati bahwa dari 30 siswi SMPN 5 Madang
Suku | sebagian besar diantaranya masih menerapkan perilaku menstrual
hygiene yang kurang tepat saat menstruasi. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan tersebut juga didapati bahwa sebagian besar siswi di SMPN 5
Madang Suku | mengalami gejala pruritus vulvae. Berdasarkan uraian
diatas rumusan masalah pada penelitian ini ialah apakah ada hubungan
perilaku menstrual hygiene saat menstruasi dengan timbulnya keluhan

pruritus vulvae pada remaja?



C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan perilaku menstrual hygiene saat menstruasi
dengan timbulnya keluhan pruritus vulvae pada remaja.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi distribusi frekuensi perilaku menstrual hygiene
saat menstruasi pada remaja
b. Mengidentifikasi distribusi frekuensi timbulnya keluhan pruritus
vulvae saat menstruasi pada remaja
c. Mengidentifikasi hubungan perilaku menstrual hygiene saat

menstruasi dengan keluhan pruritus vulvae pada remaja

D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi serta sebagai
tambahan referensi dan rujukan dalam pembelajaran, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat khususnya mengenai menstrual hygiene
saat menstruasi dan pencegahan pruritus vulvae serta komplikasinya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah ilmu
pengetahuan dan informasi bagi peneliti khususnya mengenai
aplikasi metodologi penelitian dan hubungan menstrual hygiene saat

menstruasi dengan timbulnya keluhan pruritus vulvae.



b. Bagi Institusi Kesehatan/Pelayanan Kesehatan
Sebagai informasi untuk meningkatkan kesehatan reproduksi pada
perempuan khususnya remaja putri pada saat menstruasi dalam
mencegah terjadinya pruritus vulvae dan komplikasinya.

c. Bagi remaja putri
Sebagai informasi dalam meningkatkan perilaku sehat khususnya
kesehatan reproduksi dalam mencegah pruritus vulvae dan

komplikasinya.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian dalam ruang lingkup
keperawatan maternitas. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui
hubungan perilaku menstrual hygiene saat menstruasi dengan timbulnya
keluhan pruritus vulvae pada remaja. Penelitian ini merupakan survei
analitik dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional. Populasi
dalam penelitian ini yaitu siswi SMP Negeri 5 Madang Suku | yang
berjumlah 125 orang. Pengambilan sampel diambil menggunakan cara
nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling dengan
jumlah sampel yaitu 90 orang. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5
Madang Suku | yang terletak di Jalan Lintas Gumawang-Rasuan, Desa
Harjomulyo Jaya, Kecamatan Madang Suku I, Kabupaten OKU Timur
yang dimulai pada tanggal 26 — 27 Juli 2023. Pengambilan data dilakukan
menggunakan angket atau lembar kuesioner yang dibagikan secara

langsung kepada para responden.
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